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1.1 Latar Belakang

Penyakit periodontal merupakan salih satu penyakit yang paling umurn di
alami masyarakat. Penyakit periodontal merupakan penyakit inflamasi dari bakteri
yang menghasilkan kerusakail progresif pada jaringan penunjang gigi dan

menyebabkan gigi tangg

tis) dan infeksi gusi. (Periodontitis). Gingiviis merupakan penyakit
| ingan yang meyerang jaringan pen ku g ppunyai tanda

et yang disebabkan oleh perkembangan bakteri pat
lisme pertahanan :llﬂlmﬂlbdlsme diri pasien [3].
The Global Burden of Disease Studypada tahun 2018, masalah
it yang paling banyak terjadi di dunia. Selain itu, ting] ; 51 penyakit

- ork 20% hingga 50% di seluruli dunia. [13].
secara berkala oleh
akan bahwa proporsi
duk Indonesia adalah

masalah kesehatan mulut yang oritas dialami. i
penyakit periodontal sebasar 14% [18]

Masyarakat belum memahami indikasi dan penvebab terjadinya penyakit
periedontal. Jika penyakit tersebut sudah kronis. maka baru diperiksakan ke dokter
gigi untuk mendapat perawatan. Oleh karena itu, sangat diperlukan sebuah
pendekatan yang dapat mengidentifikasi penyakit periodontal secara dini, cepat dan
akurat.



Pengobatan yang tepat dapat dilakukan dengan diagnosis yang benar
terhadap gejala penyakit periodontal. Diperlukannya metode yang tepat untuk
menghitung hasil diagnosa penyakit periodontal dan memangkas waktu proses
pemeriksaan pada tahap anamnesis untuk pasien. Oleh karena itu dengan kemajuan
teknologi komputer dapat membantu manusia dalam berbagai bidang salah satu
diantaranya adalah sistem pakar.

peneliti sebelumnya untuk
ang dilakukan oleh Arif,

herdnsmknngﬂjnllpenrahtmgle]ahdlt

2020 dilakukan penelitian oleh Maulina, D.,

yang telah dilakukan oleh beberapa
penelitian diatas dilakukan dengan meninjau penelitian yang dilakukan oleh
Shortliffe, E. H., et al.. (1975) yaitu menggunakan sistem pakar MYCIN untuk
memberikan saran yang tepat bagi banyak pasien penderita infeksi bakteri dengan
terapi antimikroba. Penelitian yang berjudul “Computer Based Consultation in
Clinical Therapy: MYCIN's Rule Acquisition Explanation and Capability System™
menunjukkan bahwa sampel basis pengetahuan dari 200 kriteria keputusan dapat



digunakan oleh MYCIN untuk memberikan saran vang tepat bagi banyak pasien
dengan bakteremia. Sistem akan tersedia untuk evaluasi dalam pengaturan klinis
setelah keandalannya telah terbukti mendekati ahli penyakit menular [22].

I dunia kedokteran, terdapat banyak aplikasi sistem pakar. Sistem pakar
ini dapat mendiagnosis berbagai pmyah:itanmra lain penyakit mata, gigi dan mulut,

i “Sistem Pakar untuk
i etode Certainty Factor”™.

Dari latar belakang di atas. maka dapat dirumuskan suatu masalah sebagai
berikut:
4. Masukan data pada sisi wser menggunakan data responden, bukan data
rekam medis.
b. Masukan data pada sisi wser berupa identitas diri dan jawaban pertanyaan



dengan model pilihan menggunakan ungkapan tingkat keyakinan dari pakar,
bukan gambar maupun citra.

¢. Pertanyaan yang ditampilkan pada sisi user berasal dari data gejala penyakit
periodontal.

d. Ouipur yang dihasilkan berupa informasi hasil diagnosa wser mengenai
penyakit gigi periodontal pada aplikasi.

1.4 Tujuan p

1.6 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:



L.o.1 Metode Fengumpulan Data
Lo.1.1 Metode Studl Fustaka

Studi pustaka merupakan tahapan pencarian dan pengumpulan data sebagai
referensi yang bersangkutan dengan penelitian vang penulis ajukan dalam
pengerjaan skripsi yang berjudul “Sistem Pakar Untuk Diagnosa Penyakit
Periodontal Menggunakan Metode Certainty Factor”™. Literatur vang digunakan

hubungan antara ﬂnsalnhyang 4:-: mi ma

penyebab terjadinya masalah. Hasil identifikasi tersebut dibagi menjadi 4 kategori
untuk menganalisa kebutuhan sistem aplikasi vang akan dibuat baik fungsional dan
non-fungsional.



1.0.1.4 Metode Ferancangan

Perancangan penelitian ini dilakukan beberapa tahap dengan menganalisa
masalah menggunakan fishbone diagram, menganalisa kebutuhan sistem, membuat
arsitektur sistem, merepresentasikan data penyakit hingga aturan gejala yang
didapat dari seorang pakar dan menjadikan basis pengetahuan pada sistem pakar,
inan, merancang pemodelan sistem dengan
y ¢ diagram; seguence diagram;
ncang tabel database; dan

skripsi guna menunjukkan hasil penelitian.

L.6.1.8 Sistematika Fenullsan

Penulisan skripsi ini akan disusun secara sistematis ke dalam 5 bab yang
masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut:
BAB I FENDAHULUAN



Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, pokok permasalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan yang disajikan secara terstruktur.

BARB I1 LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tantang teori yang mendasari penyusunan laporan dan

perangkat lunak yang dlg;lmahm andasan teori merupakan tinjauan pustaka,
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